BAB 5
KESIMPULAN

51  Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diperoleh beberapa
kesimpulan antara lain yaitu:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional cenderung
tidak berpengaruh terhadap keputusan lindung nilai pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEIl (2017-2019). Besar atau kecilnya
kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh untuk pengambilan
keputusan lindung nilai dikarenakan lindung nilai akan digunakan ketika
perusahaan membutuhkannya dan perusahaan juga memiliki alternatif lain
dalam menangani risiko. Investor juga bisa melakukan diversifikasi risiko
yang berhubungan dengan fluktuasi nilai tukar sehingga tidak memerlukan
lindung nilai.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat hutang cenderung tidak
berpengaruh terhadap keputusan lindung nilai pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI (2017-2019). Perusahaan dengan tingkat hutang
rendah dianggap mampu memenuhi segala kewajibannya dan sedang berada
dalam kondisi keuangan yang baik sedangkan perusahaan dengan tingkat
hutang tinggi akan berfokus untuk mengelola dana agar bisa memenuhi
hutang-hutangnya pada saat jatuh tempo atau sebelum jatuh tempo.
Perusahaan juga akan mempertimbangkan segala keputusan sehingga tidak
dapat dipastikan bahwa lindung nilai merupakan satu-satunya alternatif.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas cenderung berpengaruh
positif terhadap keputusan lindung nilai pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI (2017-2019). Profitabilitas yang tinggi akan menunjukkan
bahwa perusahaan mampu memperoleh laba yang optimal dan operasional
perusahaan juga telah berjalan secara efektif dan efisien. Tingkat

profitabilitas yang tinggi akan mendorong perusahaan untuk melakukan
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ekspansi bisnis dan hal ini akan menimbulkan berbagai risiko dikarenakan
kondisi pasar yang tidak stabil sehingga diperlukan lindung nilai untuk
meminimalisir risiko. Perusahaan yang memiliki transaksi valuta asing
kemungkinan dapat menimbulkan risiko fluktuasi nilai tukar dan hal ini bisa
diatasi dengan melakukan lindung nilai.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas cenderung berpengaruh

negatif terhadap keputusan lindung nilai pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI (2017-2019). Tingkat likuiditas yang tinggi akan
memperlihatkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban lancarnya
sehingga terhindar dari risiko kesulitan keuangan. Semakin likuid
perusahaan maka perusahaan dianggap mampu melunasi hutangnya dengan
menggunakan dana internal sehingga kemungkinan timbulnya risiko rendah
dan lindung nilai juga tidak perlu dilakukan. Sementara itu, perusahaan
dengan tingkat likuiditas rendah akan mengindikasikan bahwa perusahaan
tidak mampu membiayai hutang jangka pendeknya dan Kkegiatan
operasional sehingga kemungkinan besar risiko kesulitan keuangan yang

akan terjadi.

Keterbatasan

Dari hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan saat ini terdapat

beberapa keterbatasan yang muncul yaitu penelitian sekarang belum menjelaskan

proporsi hutang dalam bentuk valuta asing dan pengaruh dari berbagai variabel

eksternal sehingga belum bisa memberikan hasil yang lebih detail terkait keputusan

penggunaan lindung nilai.

5.3

Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian selanjutnya

dengan topik serupa antara lain :

1. Saran Akademis



o1

a. Dapat melakukan penelitian dengan menggunakan variabel independen
lainnya yang memungkinkan bisa mempengaruhi keputusan lindung nilai
seperti peluang tumbuh, asimetri informasi, kesulitan keuangan, dan hutang
mata uang asing (foreign debt) dengan cara menghitung perbandingan
antara jumlah utang dalam valuta asing dengan jumlah liabilitas.

b. Penelitian selanjutnya dapat manggunakan proksi lain, selain yang telah
digunakan dalam penelitian ini seperti untuk mengukur likuiditas bisa
menggunakan Cash Ratio, dan tingkat hutang menggunakan Debt to Asset
Ratio.

2. Saran Praktis

a. Bisa menjadi bahan pertimbangan dan informasi bagi manajemen yang akan
melakukan lindung nilai bisa memperhatikan beberapa faktor terutama
tingkat profitabilitas perusahaan dimana didalam penelitian ini terbukti
berpengaruh signifikan terhadap keputusan lindung nilai. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa likuiditas cenderung berpengaruh negatif
sehingga hal ini penting bagi perusahaan menjaga likuiditasnya supaya
terhindar dari risko.

b. Bisa menjadi tambahan informasi untuk investor yang ingin melakukan
investasi supaya bisa memperhatikan faktor internal dan eksternal yang bisa
berpengaruh terhadap pengmabilan keputusan lindung nilai. Investor juga
diharapkan bisa memilih perusahaan yang mampu mengelola risiko
terutama dalam faktor profitabilitas dimana didalam penelitian ini terbukti

berpengaruh signifikan terhadap keputusan lindung nilai.
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